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Info Artikel Abstrak
Diterima: 7 Agustus 2024 SMA Pesisir Lampung memiliki potensi untuk menerapkan
Direvisi: 15 April 2025 pembelajaran flipped classroom karena mayoritas siswa terbiasa
Diterima beraktivitas online, memiliki akses internet melalui paket data,
untuk diterbitkan: 31 Mei 2025 menggunakan HP sebagai perangkat utama, serta sekolah telah
menyediakan fasilitas WiFi. Instrumen penelitian menggunakan
Keywords: angket yang disusun dalam google form. Penelitian ini
Flipped classroom menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif, dengan
Pembelajaran sampel penelitian berjumlah 15 guru dan 241 siswa. Hasil
SMA penelitian menunjukkan bahwa sekolah pesisir Selatan Lampung

memiliki potensi untuk melaksanakan pembelajaran flipped
classroom. Hal ini ditunjukkan hasil angket guru memiliki
pengalaman menggunakan berbagai platform pembelajaran online
serta fasilita wifi di sekolah. Platform yang banyak digunakan
oleh guru dalam pembelajaran online adalah google classroom.
Hasil analisis siswa menunjukkan 99,6% hanya memiliki HP,
wifi, dan internet. Hasil analisis respon siswa menunjukkan
bahwa siswa memiliki fasilitas jaringan untuk pembelajaran
online, hal ini ditunjukkan 76,3% siswa beraktivitas online
dengan paket data seluler, 20,3% menggunakan wifi dan sisanya
kombinasi keduanya. Berdasarkan durasi online yang dilakukan
siswa menunjukkan 44,4% siswa melakukan aktivitas online
selama 3-5 jam, 43,2% selama 1-2% dan 12,4% selama lebih dari
5 jam.
© 2025 Handoko Santoso. This is an open-access article under the CC-BY license
(https://creativecommons.org/licenses/by/4.0)

Pesisir Selatan
Lampung

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi yang pesat menuntut sekolah perlu mengembangkan
inovasi pembelajaran. Perkembangan teknologi informasi berdampak pada bidang pendidikan (Tika
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et al., 2024). Teknologi telah banyak digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran
(Aryanti et al., 2024). Menggunakan model yang didukung teknologi dan keluar dari lingkungan
kelas melalui pemanfaatan flipped classroom dipandang sebagai alternatif terhadap strategi
pembelajaran lainnya (Talan and Batdi, 2020). Model flipped classroom merupakan model
pedagogi yang menggunakan teknologi pendidikan untuk mengefisienkan pembelajaran dalam
kelas (Say and Yildirim, 2020); (Aygcicek and Yelken, 2018). Flipped classroom telah menjadi
salah satu teknologi yang sedang berkembang (Schultz et al., 2014), dan mungkin menjadi standar
praktik pembelajaran untuk mendorong siswa melakukan belajar secara aktif (Puspitasari dkk,
2020).

Flipped classroom menggabungkan pembelajaran online dan tradisional (tatap muka di
kelas) (Talan and Batdi, 2020). Bagian online flipped classroom dilakukan dengan memberikan
tugas untuk dikerjakan di luar pembelajaran kelas (Reflianto et al., 2021). Flipped classroom telah
mendapatkan minat yang cepat untuk menemukan strategi pedagogis baru guna melibatkan siswa
dalam pembelajaran (Santhanasamy and Yunus, 2022). Flipped classroom dapat membantu akses
instan kepada peserta didik terhadap materi pembelajaran yang dapat digunakan (Khasawneh,
2022). Flipped classroom dapat meningkatkan keterampilan berbicara, self-regulated learning,
interaksi, motivasi dan pencapaian belajar (Santhanasamy and Yunus, 2022), hasil belajar (Ebrahim
and Naji, 2021), dan hasil akademik siswa (Lee, Davis, and Li, 2022). Flipped classroom dapat
meningkatkan prestasi akademik siswa (Bursa and Kose 2020), interaksi siswa dengan guru (Gough
et al., 2017). Flipped classroom memberikan pengalaman kepada siswa untuk belajar mandiri,
siswa aktif berpartisipasi memperdalam materi di luar kelas, tanpa ada batasan waktu (Puspitasari et
al., 2020), siswa lebih merasa senang dalam pembelajaran (Say and Yildirim 2020).

Peserta didik saat ini memiliki banyak saluran untuk mengakses sumber daya digital dan
berkomunikasi secara elektronik, yang memungkinkan pengembangan keterampilan abad ke-21
melalui pembelajaran di ruang kelas digital (Kong et al., 2014). Saat ini telah banyak perangkat
lunak dan perangkat keras platform pembelajaran digital yang dapat digunakan untuk menunjang
pembelajaran di kelas. Pemanfaatan berbagi sumber daya pendidikan pada jaringan komputer dapat
memperpendek kesenjangan pendidikan perkotaan dan pedesaan. Dalam konteks sekolah pesisir
Selatan Lampung, terdapat potensi besar dalam implementasi flipped classroom mengingat siswa
dan guru sudah akrab dengan platform digital yang umum digunakan, serta tersedianya infrastruktur
dasar seperti akses internet dan perangkat komunikasi pribadi. Potensi ini diharapkan dapat
dimanfaatkan secara optimal untuk memudahkan transisi dari metode pembelajaran tradisional
menuju flipped classroom yang lebih interaktif, mandiri, dan efektif. Dengan implementasi flipped
classroom, diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan mampu meningkatkan
keterlibatan serta hasil belajar siswa. Meskipun demikian, perlu dilakukan penjajakan lebih lanjut
mengenai kesiapan teknis, motivasi guru dan siswa, serta strategi dukungan sekolah agar peralihan
ini berjalan lancar.

Sekolah-sekolah di pesisir Selatan Lampung merupakan lembaga pendidikan yang terus
mengalami perkembangan, baik dari sisi infrastruktur maupun adaptasi terhadap kemajuan
teknologi. Selama ini, pembelajaran yang berlangsung di SMA Pesisir Selatan Lampung masih
didominasi oleh model tatap muka konvensional yang cenderung kurang interaktif, dengan
keterlibatan siswa yang masih rendah dalam proses pembelajaran. Kondisi ini menimbulkan
tantangan, terutama terkait minimnya interaksi siswa serta belum optimalnya pemanfaatan sumber
daya digital yang sebenarnya tersedia. Di sisi lain, sekolah ini memiliki potensi signifikan berupa
ketersediaan jaringan internet dan kepemilikan perangkat digital pribadi seperti smartphone oleh
hampir seluruh siswa, yang sangat mendukung implementasi model pembelajaran Flipped
Classroom. Mengungkap dan memanfaatkan potensi ini menjadi urgensi dalam rangka mendorong
transformasi pembelajaran ke arah yang lebih interaktif, fleksibel, dan berpusat pada siswa.
Penerapan Flipped Classroom tidak hanya menjadi solusi atas tantangan pembelajaran
konvensional, tetapi juga strategi adaptif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis
teknologi secara berkelanjutan.
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METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan
menggambarkan kesiapan pembelajaran dan kesiapan infrastruktur sekolah dalam implementasi
Flipped Classroom. Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket yang disusun melalui
Google Form, yang mencakup dua aspek utama, yaitu kesiapan pembelajaran dan kesiapan
infrastruktur. Instrumen angket terdiri atas 2 indikator utama: (1) kesiapan pembelajaran yang
terdiri dari 10 item pernyataan, dan (2) kesiapan infrastruktur yang terdiri dari 8 item pernyataan.
Seluruh item menggunakan skala Likert 4 poin, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju.
Instrumen yang digunakan telah divalidasi oleh dua ahli di bidang pengukuran dan evaluasi
pendidikan untuk memastikan kesesuaian isi dan konstruksi butir pernyataan. Sampel penelitian
berjumlah 15 guru dan 241 siswa di SMA Pesisir Selatan yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, dengan pertimbangan bahwa responden merupakan guru yang telah memiliki
pengalaman menggunakan pembelajaran daring serta siswa yang aktif mengikuti pembelajaran
biologi. Data kuantitatif yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif
(Creswell and Creswell, 2023) untuk memperoleh gambaran kondisi faktual mengenai kesiapan
implementasi model Flipped Classroom di sekolah tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Analisis pembelajaran

Analisis pembelajaran untuk mengetahui kondisi pembelajaran yang dilakukan sekolah
Pesisir Selatan Lampung. Analisis pembelajaran dilakukan dengan memberikan angket secara
online kepada guru. Berikut hasil analisis pembelajaran.

1) Bentuk Pembelajaran Apa yang Dilakukan di Sekolah

Hasil diagram menunjukkan bahwa tidak terdapat respon terkait penggunaan pembelajaran
daring secara penuh dengan berbagai fasilitas online, melainkan hanya dua kategori yang muncul:
luring/tatap muka di kelas dan kombinasi daring dan luring. Hal ini dapat dijelaskan karena
keterbatasan infrastruktur dan kebiasaan guru dalam menggunakan teknologi pembelajaran yang
belum sepenuhnya mendukung pembelajaran daring secara mandiri tanpa tatap muka. Diagram
lingkaran gambar 1 menyajikan bentuk pembelajaran yang diterapkan oleh guru di SMA Pesisir
Selatan Lampung. Data ini diperoleh dari hasil angket yang menunjukkan proporsi penggunaan
metode pembelajaran luring, daring, dan kombinasi keduanya.

@ Luring/tata muka dikelas

@ Daring mengunakan berbagai fasilitas
online

Kombinasi daring dan luring

Gambar 1. Proporsi Bentuk Pembelajaran di SMA Pesisir Selatan Lampung

Gambar 1 menunjukkan bahwa 86,7% pembelajaran di kelas dilakukan secara luring atau
tatap muka, sementara 13,3% guru menyatakan bahwa pembelajaran dilakukan secara kombinasi
antara daring dan luring. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas guru masih mengandalkan
pembelajaran tatap muka. Meskipun persentase pembelajaran kombinasi masih kecil, hal ini
mencerminkan adanya peluang awal untuk mendorong transisi ke pembelajaran berbasis teknologi.
Adanya sebagian guru yang mulai memanfaatkan fasilitas digital dapat menjadi pijakan untuk
mengembangkan model pembelajaran inovatif seperti flipped classroom, terutama jika disertai
dengan dukungan pelatihan dan infrastruktur yang memadai. Selain itu, pengalaman siswa selama
pandemi dalam menggunakan teknologi sebagai platform pembelajaran telah memberikan modal
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penting untuk peralihan ini. Sikap guru pun dapat mengarah pada intensi untuk terus menggunakan
teknologi dalam pembelajaran (Basar et al., 2021).

Saat ini, terjadi transformasi dalam cara masyarakat memandang dan menggunakan
teknologi. Pendidik mulai mengapresiasi peran teknologi informasi dalam mengubah pola
komunikasi sosial, yang juga berdampak pada institusi pendidikan. Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi telah membuka jalan bagi kemajuan pesat e-learning sejak pergantian
abad ke-21. Era digital telah hadir dalam kehidupan kita (Garrison, 2017). Implikasi dari
penggunaan internet dan teknologi dalam pendidikan terus berkembang, memberikan pengalaman
baru dalam memanfaatkan dan meningkatkan efektivitas pembelajaran daring (Keengwe and Kidd,
2010). Oleh karena itu, pendidik perlu memahami dampak revolusi teknologi terhadap dunia
pendidikan dan bagaimana hal tersebut telah mengubah banyak disiplin ilmu (Harasim and Linda,
2017). Teknologi telah memengaruhi metode, teknik perolehan, representasi, dan manipulasi
pengetahuan hampir di semua bidang (Kereluik et al., 2013). Maka dari itu, pendidik perlu
mengadaptasi pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi secara optimal dalam
proses belajar mengajar.

2) Fasilitas Pembelajaran Online Apa Yang Pernah Anda Gunakan

Diagram berikut menyajikan jenis platform pembelajaran daring yang pernah digunakan
oleh guru di SMA Pesisir Selatan Lampung berdasarkan hasil angket. Data ini memberikan
gambaran mengenai tingkat pemanfaatan berbagai media digital dalam mendukung proses

pembelajaran.
15 jawaban

Moodle

Zoom 8(53,3%)

Schoology -0 (0%)

Edmodo 1(6,7%)

Goolge classroom 12 (80%)
Digital rumah belajar 1(6,7%)
whatsapp 1(6,7%)

Tugas WhatsApp 1(6,7%)

0,0 25 50 75 10,0 125

Gambar 2. Diagram respon guru terkait media yang digunakan dalam pembelajaran online

Gambar 2 menunjukkan bahwa guru memiliki pengalaman menggunakan platform
pembelajaran daring. Diagram ini memperjelas bahwa satu guru bisa memilih lebih dari satu
platform (multiple response), sehingga total persentasenya tidak harus 100%, namun tetap
menunjukkan distribusi penggunaan setiap platform secara proporsional dari total 15 guru. Hasil
fasilitas pembelajaran online yang digunakan guru menunjukkan bahwa 80% guru menggunakan
google classroom, 53,3% menggunakan zoom dan 1% menggunakan berbagai platform seperti
Schoology, moodle, WhatsApp.

Hasil analisis menunjukkan bahwa Google Classroom merupakan platform pembelajaran
daring yang paling banyak digunakan oleh guru, yaitu sebesar 80%. Dominasi ini menunjukkan
bahwa Google Classroom telah menjadi pilihan utama karena kemudahan akses, integrasi dengan
akun Google, dan fitur yang mendukung pembelajaran jarak jauh secara praktis. Penggunaan
Google Classroom dalam pembelajaran terbukti dapat meningkatkan hasil belajar (Sihombing,
Desima, and Ambarita, 2022) serta memberikan kenyamanan dan motivasi belajar bagi siswa
(Zulherman et al., 2023). Selain Google Classroom, platform lain seperti Zoom juga cukup banyak
digunakan (53,3%), yang menunjukkan adanya kebutuhan guru untuk melakukan tatap muka
virtual. Penggunaan platform ini memberikan fleksibilitas dalam waktu dan lokasi, serta
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mendukung pembelajaran yang lebih interaktif (Biel and Brame, 2016).

Di sisi lain, platform seperti Moodle, Edmodo, dan Digital Rumah Belajar hanya digunakan
oleh sebagian kecil guru (masing-masing 6,7%), bahkan Schoology tidak digunakan sama sekali.
Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya familiaritas guru terhadap platform tersebut, keterbatasan
pelatihan, atau antarmuka yang dirasa kurang praktis. Padahal, berbagai platform pembelajaran
seperti WhatsApp, Zoom, Google Classroom, dan Moodle telah direkomendasikan sebagai media
yang relevan untuk mendukung pembelajaran daring (Zulherman et al., 2023; Wong, 2020). Secara
umum, pembelajaran online yang dimediasi oleh internet menggambarkan segala bentuk pedagogi
berbasis teknologi digital, termasuk penggunaan teks, grafik, animasi, video, dan audio yang dapat
meningkatkan pengalaman belajar siswa (Basar ef al., 2021; Harasim and Linda, 2017). Namun
demikian, efektivitas pembelajaran daring tidak hanya bergantung pada ketersediaan platform,
tetapi juga pada tingkat keterlibatan siswa. Penelitian menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran
daring semakin umum, partisipasi aktif siswa belum optimal karena minimnya interaksi dua arah
dengan guru (Peng, 2017; Rahmawati ef al., 2022). Siswa cenderung pasif, hanya menyimak materi
tanpa berdiskusi atau bertanya, yang menyebabkan pembelajaran kurang efektif (Dhawan, 2020).
Oleh karena itu, agar e-learning dapat berjalan dengan baik, perlu pendekatan kolaboratif dan
integrasi dengan pembelajaran tatap muka (Garrison, 2017), seperti melalui model pembelajaran
campuran seperti flipped classroom.

Berdasarkan hasil tanggapan guru, alasan utama penggunaan Google Classroom dan Zoom
adalah karena kemudahan akses, tampilan antarmuka yang sederhana, serta kompatibilitas dengan
perangkat mobile yang umum digunakan oleh siswa. Google Classroom dinilai sangat membantu
dalam menyusun materi, mengelola tugas, dan memberikan umpan balik dengan efisien karena
terintegrasi langsung dengan layanan Google lainnya seperti Google Drive dan Google Docs. Zoom
dipilih karena memungkinkan pembelajaran sinkron, sehingga guru dapat melakukan interaksi
langsung, menjelaskan materi secara real-time, dan memantau partisipasi siswa. Meskipun
demikian, beberapa guru juga mengungkapkan adanya kendala teknis, seperti koneksi internet yang
tidak stabil, batas waktu penggunaan Zoom versi gratis, serta kurangnya pelatihan formal dalam
mengoperasikan platform tertentu seperti Moodle atau Digital Rumah Belajar. Selain itu, perbedaan
tingkat literasi digital di kalangan guru dan siswa juga menjadi tantangan dalam pemanfaatan
optimal platform daring. Kendala-kendala ini menjadi perhatian penting dalam merancang pelatihan
lanjutan dan dukungan teknis agar pemanfaatan platform daring dapat lebih merata dan efektif.

3) Pembelajaran Yang Dilakukan Guru Biologi di Kelas

Diagram berikut menyajikan jenis metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam
pembelajaran biologi di SMA Pesisir Selatan Lampung. Data ini menggambarkan kecenderungan
pendekatan yang diterapkan guru dalam proses belajar mengajar di kelas.

15 jawaban

Ceramah 12 (80%)
Demonstrasi
Diskusi 13(86,7%)
Praktikum

melalui video pembelajaran

Belajar dialam

Diferensiasi

0 5 10 15

Gambar 4. Digram respon guru terhadap pembelajaran yang dilakukan dalam biologi
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Gambar 4 menunjukkan bagaimana pembelajaran yang dilakukan dalam biologi.
Pembelajaran yang dilakukan dalam biologi yaitu diskusi 86,7%, ceramah 80%, praktikum 53,3%,
dan demonstrasi sebesar 46,7%. Pemilihan metode pembelajaran akan meningkatkan efektivitas
pembelajaran biologi. Penggunaan metode-metode tersebut juga disesuaikan dengan karakteristik
materi yang diajarkan. Berdasarkan keterangan guru, metode ceramah dan diskusi umumnya
digunakan pada materi seperti sistem organ manusia, ekosistem, dan keanekaragaman hayati,
karena menekankan pada pemahaman konsep dan analisis hubungan antar komponen. Sementara
itu, praktikum dan demonstrasi lebih banyak diterapkan pada materi seperti sistem pernapasan,
fotosintesis, dan pewarisan sifat, yang memerlukan pengamatan langsung dan keterampilan proses
sains. Guru perlu menekankan untuk mengimplementasikan pembelajaran berpusat pada siswa.
Pembelajaran berpusat kepada siswa adalah cara untuk siswa untuk mendengarkan pendapat setiap
siswa (Pedersen and Liu, 2003). Pembelajaran berpusat pada siswa mendorong kolaborasi antara
siswa, baik dalam bentuk diskusi kelompok, proyek tim, atau pembelajaran berbasis masalah.
Pembelajaran kolaboratif mengharuskan siswa memiliki tanggung jawab dalam pembelajaran dan
memiliki usaha yang kuat untuk mencari informasi yang harus dikuasai (Muhfahroyin and
Lepiyanto, 2021). Hal ini hanya dapat dicapai jika guru mempunyai ide, pengetahuan, dan contoh
yang banyak atau sangat baik dalam menyusun ruang kelas yang lebih aktif, interaktif, dan
komunikatif (Emenyeonu, 2012).

b. Analisis Siswa
1) Respon Aktivitas Online

Diagram berikut menyajikan hasil tanggapan siswa terkait kebiasaan melakukan aktivitas
online. Data ini memberikan gambaran awal mengenai kesiapan siswa dalam mengakses

pembelajaran digital berbasis internet.
241 jawaban

® Vv
@ Tidak

Gambar 5. Diagram respon aktivitas online siswa

Hasil respon menunjukkan bahwa 95% siswa menyatakan sering melakukan aktivitas
online, sementara hanya 5% yang tidak. Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas siswa
memiliki kecenderungan positif terhadap penggunaan teknologi dan sudah akrab dengan aktivitas
digital sehari-hari. Hal ini menjadi dasar kuat untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses
pembelajaran. Kesiapan siswa dalam berinteraksi dengan teknologi memberikan peluang bagi guru
untuk memanfaatkan platform pembelajaran daring sebagai alternatif dalam menyampaikan materi.
Pembelajaran daring dapat dilakukan secara sinkron maupun asinkron melalui perangkat seperti
ponsel atau laptop yang terhubung dengan akses internet (Zhu and Liu, 2020).

2) Ketersediaan Jaringan Online

Diagram berikut menggambarkan jenis akses jaringan internet yang digunakan oleh siswa
untuk melakukan aktivitas online. Informasi ini penting untuk menilai kesiapan infrastruktur digital
yang dimiliki siswa dalam mendukung pembelajaran daring.
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241 jawaban

@ Paket data seluler
@ Wiii
Warnet
@ Paketdata seluler dan wifi
@ Wifi dan data pribadi
@ Wifi dan paket data seluler
@ Data seluler/wifi rumah
® data dan wifi

12 W
Gambar 6. Respon siswa fasilitas jaringan online

Hasil respon siswa menunjukkan bahwa siswa memiliki fasilitas jaringan untuk
pembelajaran online, hal ini ditunjukkan 76,3% siswa beraktivitas online dengan paket data seluler,
20,3% menggunakan wifi dan sisanya kombinasi keduanya. Fasilitas jaringan sangat penting dalam
konteks pembelajaran online, dan keberadaannya bisa sangat menentukan efektivitas dan efisiensi
proses belajar. Akses internet di rumah dan kekurangan perangkat keras komputer mereka adalah
kelemahan implementasi pembelajaran daring (Say and Yildirim 2020).

3) Media Digunakan Untuk Online

Diagram berikut menunjukkan perangkat yang digunakan siswa untuk mengakses internet
dalam aktivitas online. Data ini memberikan gambaran mengenai dominasi penggunaan HP
(handphone) sebagai sarana utama pembelajaran digital oleh siswa.

241 jawaban

@ HP (Handphone)

® Laptop
Komputer

@ hp dan laptop

Gambar 7. Diagram respon siswa terkait media untuk online

Hasil angket menunjukkan bahwa 99,6% hanya memiliki HP untuk fasilitas online.
Perangkat seluler untuk mendukung jejaring sosial, juga dapat digunakan untuk berbagai tujuan
pendidikan (Garrison 2017). Dengan merancang materi pembelajaran yang sesuai untuk perangkat
mobile dan memberikan bimbingan yang tepat, guru dapat memaksimalkan potensi HP sebagai alat
pembelajaran yang efektif. Pendekatan ini memastikan bahwa semua siswa, terlepas dari
keterbatasan perangkat, dapat mengakses dan mengikuti pembelajaran daring dengan baik. Siswa
belajar menggunakan berbagai aplikasi dan platform digital, yang nantinya akan bermanfaat di
masa depan.

4) Durasi Siswa Online

Diagram berikut menyajikan durasi harian siswa dalam melakukan aktivitas online.
Informasi ini memberikan indikasi tentang sejauh mana siswa terbiasa menggunakan internet, yang
dapat menjadi indikator kesiapan mereka dalam mengikuti pembelajaran daring.
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Gambar 8. Diagram respon siswa terkait durasi online

Hasil angket menunjukkan 44,4% siswa melakukan aktivitas online selama 3-5 jam, 43,2%
selama 1-2% dan 12,4% selama lebih dari 5 jam. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa tidak
mengalami kesulitan untuk melakukan aktivitas online. Hasil ini mengilustrasikan bahwa siswa
telah memiliki kesiapan dan keterampilan baik dalam menggunakan teknologi. Dengan durasi
aktivitas online yang cukup panjang, siswa memiliki potensi untuk mendukung pembelajaran daring
dengan baik. Siswa sudah terbiasa dengan penggunaan teknologi dan dapat dengan mudah
beradaptasi dengan platform pembelajaran daring. Kebiasaan siswa melakukan aktivitas online
memudahkan mereka beradaptasi dengan pembelajaran daring.

5) Aktivitas yang Dilakukan Secara Online

Diagram berikut menyajikan berbagai jenis aktivitas online yang dilakukan oleh siswa
selama mengakses internet. Data ini memberikan gambaran tentang kecenderungan penggunaan
waktu online oleh siswa, yang dapat menjadi pertimbangan dalam merancang strategi pembelajaran

digital yang lebih relevan dan menarik.
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Gambar 9. Diagram Aktivitas apa yang anda lakukan secara online

Aktivitas yang banyak dilakukan siswa secara online didominasi untuk sosial media. Sosial
media tiktok/instragam 90.9%, game online 26,6%, youtube 23,7%, Netflix 3,7% menjadi aktivitas

d
hitps://doi.org/10.33369/diklabio.9.1.25-36 Santoso et al E-ISSN: 2598-9669 32



online yang sering dilakukan oleh siswa. Media sosial menawarkan berbagai konten yang menarik
dan menghibur, seperti video lucu, meme, gambar menarik, dan cerita inspiratif yang mudah
diakses dan sering kali lebih menghibur dibandingkan materi pembelajaran. Sosial media sering kali
lebih interaktif dan memberikan umpan balik instan melalui /ikes, komentar, dan share, yang bisa
memberikan kepuasan langsung kepada pengguna. Sosial media memungkinkan siswa untuk tetap
terhubung dengan teman-teman mereka, berbagi pengalaman, dan berkomunikasi secara mudah dan
cepat. Siswa dapat bergabung dengan komunitas dan kelompok yang memiliki minat yang sama,
yang memberikan rasa kebersamaan dan dukungan sosial.

Kurangnya daya tarik materi pembelajaran daring sering kali menyebabkan siswa merasa
bosan dan kurang tertarik untuk terlibat aktif dalam proses belajar. Pembelajaran online yang tidak
interaktif serta minimnya partisipasi siswa dapat menimbulkan perasaan terisolasi dan menurunkan
motivasi belajar. Selain itu, kendala teknis seperti koneksi internet yang tidak stabil dan platform
yang kurang ramah pengguna turut memperburuk pengalaman belajar daring. Untuk mengatasi hal
tersebut, guru perlu menerapkan strategi pembelajaran yang lebih menarik dan partisipatif, seperti
penggunaan gamifikasi, video interaktif, dan forum diskusi yang melibatkan siswa secara aktif.
Strategi ini terbukti efektif dalam meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
daring (Riswanto, 2024). Selain itu, pelatihan keterampilan manajemen waktu dan penciptaan
lingkungan belajar yang bebas distraksi sangat penting agar siswa dapat lebih fokus dan mandiri
dalam belajar. Menyusun materi pembelajaran yang relevan dengan konteks kehidupan siswa juga
menjadi kunci dalam meningkatkan ketertarikan dan efektivitas pembelajaran digital.

6) Ketersediaan Fasilitas Wifi Sekolah

Diagram berikut menunjukkan tanggapan siswa terkait ketersediaan fasilitas WiFi di
sekolah. Hasil ini memberikan informasi penting mengenai dukungan infrastruktur yang tersedia
untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran berbasis digital.

241 jawaban

®
@ Tidak

Gambar 10. Diagram respon siswa terhadap fasilitas wifi

Hasil angket respon siswa terhadap fasilitas wifi di sekolah menunjukkan bahwa 99,2%
siswa menyatakan sekolah memiliki fasilitas wifi. Pembelajaran online membutuhkan bandwidth
internet yang besar untuk memfasilitasi interaksi siswa dan guru, siswa dengan teman sebayanya
(Novitra et al., 2021). WiFi yang memadai memungkinkan guru untuk mengakses materi
pembelajaran online, sumber daya pembelajaran, dan alat pembelajaran digital yang diperlukan
untuk merancang dan menyampaikan pelajaran yang lebih baik dan relevan. Wifi yang memadai
juga memungkinkan guru memberikan bimbingan, mendukung siswa, dan memberikan umpan
balik secara efisien. WiFi memungkinkan penggunaan aplikasi dan alat pembelajaran digital yang
membutuhkan koneksi internet, seperti kuis online, simulasi, dan perangkat lunak pembelajaran
khusus.

Hasil penelitian di SMA daerah pesisir selatan Lampung didapatkan bahwa sekolah
memiliki potensi untuk mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran. Sekolah perlu
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mengintegrasikan teknologi dan pembelajaran digital di sekolah (Blundell, Lee and Nykvist, 2016).
Peserta didik dalam pendidikan sekolah saat ini mempunyai banyak saluran untuk mengakses
sumber daya digital dan menggunakan cara komunikasi digital untuk terhubung dengan rekan-rekan
(Kong et al. 2014). Pembelajaran digital dapat menjadi pendorong pengembangan keterampilan
untuk mendorong transformasi digital (Sousa and Rocha, 2019, memungkinkan pengembangan
keterampilan abad ke-21 peserta didik (Kong et al., 2014).

Salah satu bentuk pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi digital adalah flipped
classroom. Model pengajaran flipped classroom menjadi perhatian di seluruh dunia; menjadi tren
penelitian di kalangan pendidik, oleh karena itu, menuntut guru untuk memiliki teknologi
kemampuan dan kemampuan untuk menggabungkan banyak teknik pengajaran yang berbeda untuk
mengatur pengajaran FC dengan cara yang paling efektif (Van Tran et al., 2022). Flipped
Classroom merupakan bentuk pembelajaran campuran menambahkan pembelajaran di luar kelas
dan menggunakan ruang kelas untuk interaksi aktif (Joy et al., 2023). Flipped Classroom yang
merupakan model pembelajaran inovatif berbeda dengan tatap muka tradisional metode
pembelajaran dalam arti siswa mempelajari pelajarannya kapanpun dan dimanapun mereka
inginkan sebelumnya datang ke sekolah (Talan and Gulsecen , 2019).

Flipped classroom lebih fleksibel yang dapat diatur oleh pendidik dan siswa sesuka hati
(Aydin et al. 2021). Guru biasanya mempersiapkan isi pelajaran mereka melalui materi digital dan
memungkinkan siswanya mengakses materi tersebut sebelum pelajaran dimulai (Talan and
Gulsecen, 2019). Implementasi flipped classroom siswa dapat belajar mandiri materi pelajaran
berikutnya, sehingga saat datang di kelas dapat menerapkan pengetahuannya dengan memecahkan
masalah dan aktif terlibat dalam pembelajaran (Papalexiou et al., 2017). Pendekatan flipped
classroom, jika materi yang tidak dipahami pada saat belajar mandiri, selama dalam waktu kelas,
siswa diberikan kesempatan untuk belajar dengan berdiskusi (Aycicek and Yelken, 2018). Flipped
classroom menempatkan pembelajaran peserta didik sebagai inti dari proses pembelajaran dan
memberikan kesempatan untuk terlibat, berinteraksi, dan mempersonalisasikan pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar (Van Tran et al., 2022). Flipped Classroom adalah cara
yang kreatif, inovatif dan menyenangkan pada saat belajar, selalu ada respon positif dari siswa (Joy
etal., 2023).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah pesisir Selatan Lampung memiliki potensi
untuk melaksanakan pembelajaran flipped classroom. Hal ini ditunjukkan hasil angket guru
memiliki pengalaman menggunakan berbagai platform pembelajaran online. Platform yang banyak
digunakan oleh guru dalam pembelajaran online adalah google classroom. Hasil analisis siswa
menunjukkan 99,6% hanya memiliki HP, wifi, dan internet. Hasil respon siswa menunjukkan
bahwa siswa memiliki fasilitas jaringan untuk pembelajaran online, hal ini ditunjukkan 76,3% siswa
beraktivitas online dengan paket data seluler, 20,3% menggunakan wifi dan sisanya kombinasi
keduanya. Berdasarkan durasi online yang dilakukan siswa menunjukkan 44,4% siswa melakukan
aktivitas online selama 3-5 jam, 43,2% selama 1-2% dan 12,4% selama lebih dari 5 jam Hasil
analisis siswa juga menunjukkan bahwa sekolah memiliki fasilitas wifi.
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